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ABSTRAK 

Novita, Wilis Anastasia. Kajian Pragmatik Konteks Ekstralinguistik dalam Pertuturan 

antara Dokter dengan Pasien: Studi Kasus. Skripsi. Yogyakarta: PBSI, JPBS, 

FKIP, USD. 

 Pragmatik menurut Parker (1986) adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur 

bahasa secara eksternal. Definisi pragmatik dalam bahasa lain dapat disimpulkan bahwa 

pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari bahasa dan kaitannya dengan unsur-unsur di 

luar kebahasaan. Salah satu unsur di luar kebahasaan tersebut adalah konteks.  Konteks hadir 

melatarbelakangi kegiatan pertuturan. Terdapat empat konteks yang dibahas dalam penelitian ini, 

di antaranya konteks sosial, konteks sosietal, konteks kultural dan konteks situasional.  

Penelitian ini membahas kajian pragmatik konteks ekstralinguistik dalam pertuturan 

antara dokter dengan pasien. Tujuan dari penelitian ini yaitu, (1) mendeskripsikan elemen 

konteks ekstralinguistik dalam pertuturan antara dokter dengan pasien, (2) mendeskripsikan 

fungsi elemen konteks ekstralinguistik dalam pertuturanantara dokter dengan pasien. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

dokter dengan pasien di Bidan Praktik Mandiri Leny Indrawati. Data dari penelitian ini berupa 

cuplikan pertuturan antara dokter dengan pasien yang mengandung konteks ekstralinguistik. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik Simak Libat 

Cakap (SLC) reseptif, rekam dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskripstif.  

Hasil dari penelitian ini mengarah pada dua hal yaitu elemen konteks dan fungsi konteks. 

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti, terdapat 12 cuplikan pertuturan dengan elemen 

konteks sosietal (OOEMAUBICARA), 5 cuplikan pertuturan dengan elemen konteks sosial 

(OOEMAUBICARA), 8 cuplikan pertuturan dengan elemen konteks kultural (SPEAKING) dan 

5 cuplikan pertuturan dengan elemen konteks situasional (penutur dan lawan tutur, konteks 

tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan dan tuturan sebagai produk tindak 

verbal) Pada poin fungsi elemen konteks, peneliti menemukan 4 fungsi elemen konteks yaitu 

memberikan informasi kondisi mitra tutur, memberi informasi rinci, memberi informasi 

tambahan dan memberi informasi sebab terjadinya pertuturan. 
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ABSTRACT 

Novita, Wilis Anastasia. Pragmatics Study In Extralinguistic Context Of Speech Between 

Doctors and Patients: Case Study. Thesis. Yogyakarta: PBSI, JPBS, FKIP, 

USD. 

 

According to Parker (1986), pragmatics is a branch of language science which study 

external language structure. The definition of pragmatics in other languages can be concluded 

that pragmatics is a language science of language that studies language and its relation to 

external elements of language. One of the external elements of language is context. Context 

presents behind the activities of speech. There are four contexts discussed in this study, they are 

social context, societal context, cultural context and situational context.  

This study discusses pragmatics study in extralinguistic context of speech between 

doctors and patients. The purpose of this study are, (1) to describe the elements of the 

extralinguistic context in the conversation between doctors and patients, (2) to describe the 

function of the elements of the extralinguistic context in the conversation between doctors and 

patients. The type of this research is a descriptive qualitative research. The data were obtained 

from the conversation between a doctor and the patients in Bidan Praktik Mandiri Leny 

Indrawati. The data of this study were audio recording of a conversation between a doctor and 

patients containing an extralinguistic context. To collect the data, the researcher used referral 

method with the reseptive Simak Libat Cakap (SLC), audio recording and writting as the 

technique. Then, the data were analysed using descriptive analysis techniques. 

The result of this study led to two things, namely context element and context function. 

Based on the data gathered by the researcher, there were 12 speech snippets with societal 

context element (OOEMAUBICARA), 5 speech snippets with social context element 

(OOEMAUBICARA), 8 speech snippets with cultural context element (SPEAKING), and 5 

speech snippets with situational context with situational context element (speaker and listener, 

speech context, speech purpose, speech as an action, and speech as a product of verbal act). In 

the context element function, the researcher found 4 context element functions, they were giving 

information about speaking partner’s condition, giving detailed information, giving additional 

information, and giving the reason of a speech.  
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